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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
Palembang adalah ibu kota sekaligus kota terbesar di Provinsi Sumatera 

Selatan, Indonesia. Kota dengan luas wilayah 400,61 km ini dihuni oleh lebih 

dari 1,6 juta penduduk pada 2021. Kota Palembang juga kota terpadat dan 

terbesar kedua di Sumatra setelah Medan, kota terpadat keenam di Indonesia 

setelah Jakarta Raya, Surabaya, Bandung, Medan, Semarang dan kota 

terbesar kesembilan belas di Asia Tenggara. Kota Palembang dan beberapa 

kabupaten tetangganya (Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Ogan Ilir, 

dan Kabupaten Ogan Komering Ilir) dikembangkan oleh pemerintah 

pusat sebagai wilayah metropolitan di Indonesia dengan kawasan yang 

disebut Patungraya Agung atau Palembang Raya. 

Secara geografis, Palembang terletak pada 2°59′27.99″LS 104°45′24.24″BT. 

Luas wilayah Kota Palembang adalah 400,61 km², dengan ketinggian rata-rata 

8 meter dari permukaan laut dengan peta wilayah administratif sebagai berikut  

Gambar 1.1 

Peta Administratif Kota Palembang

https://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/2021
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Medan
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_kota_di_Indonesia_menurut_jumlah_penduduk
https://id.wikipedia.org/wiki/Jabodetabek
https://id.wikipedia.org/wiki/Asia_Tenggara
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_wilayah_metropolitan_di_Indonesia
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Secara geografis wilayah Kota Palembang dibatasi oleh : 

 Sebelah Utara  : berbatasan dengan Kabupaten Banyuasin; 

 Sebelah Barat   : berbatasan dengan Kabupaten Banyuasin; 

 Sebelah Timur   : berbatasan dengan Kabupaten Banyuasin; 

 Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kabupaten    Ogan Ilir dan   

                                        Kabupaten Muara Enim. 

 

Berdasarkan letak geografisnya, Letak Palembang cukup strategis karena 

dilalui oleh jalan Lintas Sumatera yang menghubungkan antar daerah di Pulau 

Sumatera. Kota Palembang secara administratif terdiri dari 18 Kecamatan 

yang terbagi kedalam 107 Kelurahan. 

Jumlah penduduk di Kota Palembang pada tahun tahun 2021  sebanyak 

1.668.848 penduduk dengan jenis kelamin laki-laki 837.031 Jiwa dan 

perempuan sebanyak 831.817 Jiwa dengan jumlah keluarga sebanyak 

379.435 Keluarga. 

Gangguan kamtibmas kriminalitas cukup tinggi ditandai dengan meningkatnya 

intensitas kuantitas dan kualitas kejahatan konvensional, kejahatan 

transnasional, kejahatan terhadap kekayaan negara dan kejahatan yang 

berimplikasi kontijensi masih mewarnai tahun 2022, hal  ini  disebabkan oleh 

dinamika perkembangan kebutuhan dan tuntutan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya dengan berbagai cara dari cara yang legal 

sampai kepada cara-cara yang illegal. 

Keadaan diatas diperparah penanganan kamtibmas yang secara fungsi 

dilaksanakan secara parsial sehingga belum efektif dalam penggunaan sarana 

dan prasarana serta belum terintegrasi. 
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Gambar 1.2 

Perbandingan Anev Kriminalitas 3C dengan Polres lain 

 

 

B. Tujuan 

1. Tujuan Jangka Pendek 

1) Tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) Pengoperasionalan 

SICOM 

2) Terwujudnya Surat Perjanjian Kerjasama dengan Dishub Kota 

Palembang dalam rangka pemanfaatan CCTV di Kota Palembang 

3) Terintegrasinya SICOM 

2. Tujuan Jangka Menengah 

1) Terwujudnya penurunan jumlah tindak pidana 

2) Respontime 

3. Tujuan Jangka Panjang 

Terintegrasinya SICOM dengan kawasan pemukiman / publik. 
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BAB II  

HASIL IMPLEMENTASI PROYEK PERUBAHAN 
 
 

A. Capaian Hasil Perubahan 

Implementasi Proyek Perubahan Strategi Penanganan Kamtibmas Melalui 

SICOM Polrestabes Palembang telah dilaksanakan mulai tanggal 11 

September 2022 sampai dengan 11 November 2022. Berikut hasil capaian 

per milestone yang diperoleh dalam implementasi Proyek Perubahan ini 

disajikan dalam tabel dan uraian di bawah ini :  

 
1. Hasil capaian Milestone 1: Membentuk Tim Efektif 

 
Tabel 2.1 

Hasil Capaian Milestone 1  
 

NO 
TAHAPAN DAN 

RINCIAN KEGIATAN 
WAKTU 

PELAKSANAAN 

OUTPUT KEGIATAN / 

EVIDENCE 
KET 

1.  Konsultasi dengan 
mentor 

Senin,  
12 September 2022 

Dokumentasi kegiatan Terlaksana 

Membuat uraian 
pekerjaan tim efektif 

Selasa,  
13 September 2022 

Uraian pekerjaan tim 
efektif 

Terlaksana 

Membuat sprin 
efektif 

Rabu,  
14 September 2022 

Sprin Tim efektif Terlaksana 

Membuat Nota 
Dinas, Surat Biasa 
dan Daftar hadir 
rapat tim efektif 

Kamis,  
15 September 2022 

Nota dinas undangan 

rapat 

Surat biasa ke tim 

efektif eksternal 

Daftar hadir rapat 

Terlaksana 

Pelaksanaan rapat 
tim efektif 

Jumat,  
16 September 2022 

Notulen hasil rapat 

Daftar hadir rapat 

Terlaksana 

 
 

Kegiatan pertama dari Implementasi Proyek Perubahan “Strategi Penanganan 

Kamtibmas melalui SICOM Polrestabes Palembang adalah pembentukan Tim 

Efektif dengan tahapan kegiatan sebagai berikut : 
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1) Konsultasi dengan Mentor 

Sebagai langkah awal pelaksanaan proyek perubahan, pada tanggal 12 

September 2022 Project leader menghadap kepada Mentor yaitu 

Kombespol Mokhamad Ngajib, S.I.K., M.H. selaku Kapolrestabs 

Palembang untuk melaporkan hasil proses pembelajaran PKN Tingkat II 

serta memberikan penjelasan tentang rencana proyek perubahan yang 

akan dilakukan serta memohon petunjuk lebih lanjut tentang pelaksanaan 

proyek perubahan. 

Gambar 2.1 

Konsultasi dengan Kapolrestabes Palembang selaku Mentor 

   
 

2) Pembuatan Administrasi Tim Efektif 

Pembentukan Tim Efektif dilakukan dengan memberdayakan personil yang 

ada di lingkungan Polrestabes Palembang. Untuk pengorganisasiannya 

Tim Efektif tersebut dibagi menjadi beberapa penugasan yang terdiri dari : 

a. Seksi Hukum 

b. Seksi Edukasi 

c. Seksi Administrasi 

d. Seksi Dokumentasi dan Publikasi 

e. Seksi IT 
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Gambar 2.2 

Uraian Pekerjaan Tim Efektif 

  
 

3) Penetapan Surat Perintah Tim Efektif 

Tim Efektif Proyek Perubahan “Strategi Penanganan Kamtibmas melalui 

SICOM Polrestabes Palembang” ditetapkan dengan Surat Perintah 

Kapolrestabes Palembang Nomor : Sprin / 1962 / IX / HUK.6.6. / 2022 

sebagaimana dilampirkan dalam lampiran dibawah ini. 

Gambar 2.3 

Surat Perintah Tim Efektif 
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4) Rapat Tim Efektif 

Sebelum melaksanakan rapat tim efektif, project leader membuat 

adminstrasi yang diperlukan untuk rapat seperti nota dinas undangan rapat 

ke tim efektif internal dan surat undangan rapat ke tim efektif eksternal 

serta daftar hadir tim efektif sebagaimana dilampirkan dalam lampiran 

dibawah ini. 

Gambar 2.4 

Nota Dinas dan Surat Undangan Rapat Tim Efektif 

  

Pelaksanaan Rapat Tim Efektif dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 16 

September 2022 di Ruang Rapat Kasat Samapta Polrestabes Palembang. 

Rapat dihadiri oleh seluruh personil tim efektif (dokumen dilampirkan). 

Rapat telah menghasilkan kesepakatan bahwa untuk menekan angka 

kriminalitas di Kota Palembang diperlukan adanya Strategi penanganan 

kamtibmas melalui SICOM (Sistem Integrasi Command Center) 

Polrestabes Palembang. Selain itu, rapat telah menghasilkan kesepakatan 

hasil identifikasi dan klasifikasi permasalahan dan stakeholders yang 

terkait. 

Rapat telah menghasilkan susunan rencana kerja secara prioritas sesuai 

dengan tahapan dan target yang diharapkan. Rencana Kerja (workplan) 

tersebut sangat bermanfaat sebagai acuan dan kontrol bagi Project 
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Leader dan tim kerja efektif dalam melaksanakan proyek perubahan ini. 

Sehingga, Project Leader dapat melaksanakan proyek perubahan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Workplan ini menerangkan kapan waktu dimulai kegiatan, lama waktu 

kegiatan (durasi), serta penanggung jawab kegiatan. Workplan dibuat 

secara detail dan komprehensif, mulai dari tahapan persiapan sampai 

dengan tahapan pengendalian. 

Gambar 2.5 

Rapat Tim Efektif 
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2. Hasil capaian Milestone 2 : Membangun Dukungan Stakeholder 

 
Tabel 2.2 

Hasil Capaian Milestone 2  

NO 
TAHAPAN DAN RINCIAN 

KEGIATAN 
WAKTU 

PELAKSANAAN 

OUTPUT KEGIATAN / 

EVIDENCE 
KET 

2.  Persiapan dokumen 
dukungan stakeholder 

Senin, 
19 September 2022 

Draf Lembar dukungan 
stakeholder 

Terlaksana 

Koordinasi dan 
konsultasi dengan 
seluruh stakeholder 
internal serta 
penandatanganan 
bukti dukungan  

20 s.d 22 
September 2022 

Lembar dukungan 
stakeholder 

Testimoni dukungan 
stakeholder 

Terlaksana 

Koordinasi dan 
konsultasi dengan 
seluruh stakeholder 
eksternal serta 
penandatanganan 
bukti dukungan 

23 s.d 24 
September 2022 

Lembar dukungan 
stakeholder 

Testimoni dukungan 
stakeholder 

Terlaksana 

 
Kegiatan kedua dari Implementasi Proyek Perubahan adalah mobilisasi 

dukungan stakeholder dengan tahapan kegiatan sebagai berikut : 

1) Persiapan dokumen dukungan stakeholder 

Pada tahapan ini dipersiapkan dokumen lembar dukungan untuk 

penandatanganan dukungan stakeholder (dokumen terlampir). 

Gambar 2.6 

Lembar dukungan stakeholder  
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2) Koordinasi dan konsultasi dengan seluruh stakeholder internal serta 

penandatanganan bukti dukungan stakeholder 

Dalam rangka membangun dukungan dari para stakeholder, Project 

Leader dan tim telah mengunjungi para stakeholder/pemangku 

kepentingan untuk melakukan koordinasi dan konsultasi serta 

memperkenalkan proyek perubahan beserta tujuan dan manfaatnya 

kepada stakeholders internal Polrestabes Palembang serta memohon 

dukungan terhadap pelaksanaan proyek perubahan. Dukungan selain 

diberikan secara verbal juga melalui penandatanganan form dukungan. 

Stakeholder internal meliputi Wakapolrestabes Palembang, Kabag Ops, 

Kasat Reskrim, Kasat Intel dan Kasat Binmas Polrestabes Palembang. 

Gambar 2.7 

Koordinasi dan Penandatanganan Dukungan Stakeholder Internal 
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3) Koordinasi dan konsultasi dengan seluruh stakeholder eksternal 

serta penandatanganan bukti dukungan stakeholder 

Seperti halnya yang telah dilakukan di lingkungan Pemerintah Kota 

Palembang, Project Leader telah berkoordinasi serta memperkenalkan 

proyek perubahan beserta tujuan dan manfaatnya kepada stakeholders 

eksternal yaitu Walikota Palembang, Kepala Dinas Perhubungan, Kepala 

Dinas Pendidikan, Kepala Dinas KOMINFO dan Kasat Pol PP Kota 

Palembang. Hal ini dimaksudkan untuk menggalang dukungan dari 

stakeholders di lingkungan Pemerintah Kota Palembang dikarenakan 

proyek perubahan ini melibatkan beberapa dinas dalam rangka 

inventarisasi data dan informasi kerjasama di bidang harkamtibmas.  

Gambar 2.8 

Koordinasi dan Penandatanganan Dukungan Stakeholder Eksternal 
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3. Hasil capaian Milestone 3 : Menyusun SOP (Standar Operasional Prosedur) 

SICOM Polrestabes Palembang 

 
Tabel 2.3 

Hasil Capaian Milestone 3  

NO 
TAHAPAN DAN RINCIAN 

KEGIATAN 
WAKTU 

PELAKSANAAN 

OUTPUT KEGIATAN / 

EVIDENCE 
KET 

3.  Persiapan dokumen 
rapat 

Senin, 

26 September 

2022 

Nota Dinas Undangan 

rapat 

Daftar Hadir 

Terlaksana 

Rapat penyusunan 
SOP SICOM 

Selasa, 

27 September 

2022 

Notulen Hasil Rapat 

Daftar Hadir Rapat 

Terlaksana 

Penyusunan SOP 
SICOM 

28 September  s.d 

06 Oktober 2022 

Draf SOP SICOM Terlaksana 

Penyerahan SOP 
SICOM ke Seksi 
Hukum Polrestabes 
Palembang 

Jumat, 

07 Oktober 2022 

Nota Dinas Penyerahan 

SOP SICOM 

Draf SOP SICOM 

Terlaksana 

Pengesahan SOP 
SICOM 

Sabtu, 

08 Oktober 2022 

SOP SICOM Terlaksana 

 

Kegiatan ketiga dari Implementasi Proyek Perubahan adalah penyusunan 

SOP SICOM Polrestabes Palembang dengan tahapan kegiatan sebagai 

berikut : 

1) Persiapan Dokumen Rapat 

Pada tahapan ini dipersiapkan dokumen rapat seperti nota dinas undangan 

dan daftar hadir rapat penyusunan SOP SICOM Polrestabes Palembang. 

 
2) Rapat Penyusunan SOP SICOM 

Pada hari selasa tanggal 27 September 2022 dilaksanakan Rapat 

Penyusunan SOP SICOM Polrestabes Palembang di Ruang Rapat Kasat 

Samapta yang dihadiri oleh : 
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- Kasat Samapta Polrestabes Palembang selaku Project Leader 

- Kasi Hukum Polrestabes Palembang 

- Anggota Sikum 

- Anggota Tim Efektif 

Adapun yang dibahas dalam rapat ini (notulen dilampirkan) adalah : 

- Melakukan koordinasi dengan pejabat administrator untuk melakukan 

integrasi, untuk meminta instansi mendefinisikan data dan informasi 

apa yang akan diintegrasikan 

- Mendefinisikan data dan informasi yang dibutuhkan dalam bentuk 

dokumen tertulis disampaikan kepada intansi 

- Melakukan perumusan skenario untuk memperoleh data yang 

disepakati untuk pertukaran 

- Mengintegrasikan data server dishub ke command center 

- Mengintegrasikan bodycam ke command center 

- Kasikum Polrestabes Palembang AKBP Ramlan, SH menyampaikan 

agar kiranya dapat dilakukan review tentang SOP SICOM agar setiap 

komponen yang ada pada SOP dapat mudah dipahami. 

Gambar 2.9  

Rapat Penyusunan SOP SICOM 

 
 

 

 



19 – Laporan Implementasi Proyek Perubahan  
 

3) Penyusunan SOP SICOM Polrestabes Palembang  

Penyusunan SOP dilaksanakan pada tanggal 28 September s.d 06 

Oktober 2022 di Ruang Kasat Samapta. Penyusunan SOP disusun oleh 

Project leader bersama tim efektif.  

Dalam membangun SICOM (Sistem Integrasi Command Center) maka 

Project Leaders dan tim melaksanakan koordinasi dengan Dinas 

Perhubungan dan Tim IT Bodycam. Tujuan dari koordinasi tersebut adalah 

untuk memperoleh dukungan dan bantuan dalam membangun dan 

mengembangkan SICOM, serta rencana untuk mengintegrasikan server 

dishub dan bodycam ke dalam Command Center Polrestabes Palembang. 

Berikut disampaikan Draf SOP SICOM Polrestabes Palembang : 

Gambar 2.10 

Draf SOP SICOM 

 
 

 

4) Penyerahan SOP SICOM ke Seksi Hukum Polrestabes Palembang 

Penyerahan SOP SICOM kepada Kepala Seksi Hukum Polrestabes 

Palembang dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 07 Oktober 2022 di 

Ruang Kasikum guna diperiksa dan ditindak lanjuti. 
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Gambar 2.11 

Penyerahan Draf SOP SICOM 

 

 
5) Pengesahan SOP SICOM Polrestabes Palembang 

Penandatanganan KEP dan SOP SICOM oleh Kapolrestabes Palembang 

dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 08 Oktober 2022 di Ruang 

Kapolrestabes Palembang. 

Gambar 2.12 

KEP SOP SICOM 
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4. Hasil capaian Milestone 4 : Membuat PKS (Perjanjian Kerjasama) antara 

Polrestabes Palembang dengan Dishub Kota Palembang 

 
Tabel 2.4 

Hasil Capaian Milestone 4 

NO 
TAHAPAN DAN RINCIAN 

KEGIATAN 
WAKTU 

PELAKSANAAN 

OUTPUT KEGIATAN / 

EVIDENCE 
KET 

4.  Koordinasi dengan 

Kadishub Kota 

Palembang 

Senin, 

10 Oktober  2022 

Dokumentasi Terlaksana 

Persiapan 

administrasi rapat 

internal penyusunan 

Draf PKS 

Selasa, 

11 Oktober  2022 

 

Nota Dinas Undangan 
Rapat 

Daftar Hadir Rapat 

Terlaksana 

Rapat Internal 

Penyusunan Draf 

PKS  

Rabu, 

12 Oktober  2022 

Notulen Rapat 

Daftar Hadir Rapat 

Terlaksana 

Rapat pembahasan 

PKS bersama Dishub 

Kota Palembang 

Kamis, 

13 Oktober  2022 

 

Notulen Rapat 

Daftar Hadir Rapat 

Terlaksana 

Penyusunan Draf 

PKS 

14 Oktober s.d. 

18 Oktober 2022 

Draf PKS Terlaksana 

Penyerahan Draf 

PKS ke Seksi Hukum 

untuk saran hukum  

19 Oktober s.d. 

20 Oktober 2022 

Nota Dinas  

Draf PKS 

Terlaksana 

Penyerahan Draf 

PKS ke Dishub Kota 

Palembang untuk 

tindak lanjut 

Jumat, 

21 Oktober 2022 

Draf PKS Terlaksana 

Penandatangan PKS Sabtu, 

22 Oktober 2022 

Naskah PKS 

Dokumentasi 

Terlaksana 

 

Kegiatan keempat dari Implementasi Proyek Perubahan adalah Membuat PKS 

(Perjanjian Kerjasama) antara Polrestabes Palembang dengan Dishub Kota 

Palembang dengan tahapan kegiatan sebagai berikut : 
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1) Koordinasi dengan Kadishub Kota Palembang terkait PKS 

Sebelum melaksanakan Perjanjian Kerjasama dengan Dishub Kota 

Palembang, Project Leader terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan 

Kadishub Kota Palembang untuk perumusan dan perancangan PKS. 

Gambar 2.13 

Koordinasi dengan Kadishub Kota Palembang 

 
 

2) Rapat Internal Penyusunan Draf PKS 

Dalam rangka memperkuat implementasi proyek perubahan maka 

diperlukan suatu Perjanjian Kerjasama antara Polrestabes Palembang 

dan Dishub Kota Palembang agar proyek perubahan kedepannya dapat 

berjalan dengan lancar. Dalam menyusun Perjanjian Kerjasama tersebut, 

Project Leader dan tim melakukan rapat internal penyusunan Draf PKS 

dan telah berkonsultasi dengan Seksi Hukum Polrestabes Palembang dan 

telah mendapatkan masukan substantif terkait peraturan pendukung serta 

sistematika rancangan PKS dimaksud. 

Dari hasil pembahasan didapatkan kesimpulan tentang ruang lingkup 

yang termasuk dalam PKS (Perjanjian Kerja Sama) antara lain : 

1. Pertukaran data dan/atau informasi 

2. Pemanfaatan Sarana dan prasarana 

3. Pelayanan dan Penegakan Hukum di wilayah Kota Palembang 

4. Peningkatan Sumber Daya Manusia 
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Gambar 2.14 

Rapat Internal Penyusunan Draf PKS 

 

3) Rapat pembahasan PKS bersama Dishub Kota Palembang 

Pembahasan lebih lanjut Project Leader dan tim melaksanakan rapat 

bersama antara Polrestabes Palembang dengan Dishub Kota Palembang 

Dari hasil pembahasan didapatkan kesimpulan bahwa untuk saat ini 

dalam ruang lingkup yang akan dimasukan dalam Perjanjian Kerjasama 

dianggap sudah cukup dan Draft PKS yang akan disusun selanjutnya 

akan diperiksa oleh Seksi Hukum Polrestabes Palembang dan Sekretariat 

Dishub Kota Palembang sehingga apabila terdapat kekurangan dalam 

ruang lingkup Perjanjian Kerjasama dapat diperbaiki lagi. 

Gambar 2.15 

Rapat Pembahasan Draf PKS bersama Dishub Kota Palembang 
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4) Penyusunan Draf PKS 

Penyusunan Draf PKS dilaksanakan pada tanggal 14 s.d 18 Oktober 2022 

di Ruang Kasat Samapta. Dalam Penyusunan Draf PKS maka Project 

Leaders dan tim melaksanakan koordinasi dengan Dinas Perhubungan. 

Gambar 2.16 

Draf PKS 

 
 

5) Penyerahan Draf PKS ke Seksi Hukum Polrestabes Palembang 

Penyerahan Draf PKS kepada Kepala Seksi Hukum Polrestabes 

Palembang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 19 Oktober 2022 di 

Ruang Kasikum untuk diperiksa dan ditindak lanjuti. 

 
6) Penyerahan Draf PKS ke Dishub Kota Palembang 

Penyerahan Draf PKS kepada Kepala Dinas Perhubungan Kota 

Palembang dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 21 Oktober 2022 di 

Ruang Kadishub Kota Palembang untuk diperiksa dan ditindak lanjuti. 

 
7) Penandatanganan PKS 

Penandatanganan PKS (Perjanjian Kerjasama) antara Polrestabes 

Palembang dengan Dishub Kota Palembang tentang “Pengelolaan Sistem 

Command Center di Lingkungan Dinas Perhubungan Kota Palembang 

yang terintegrasi dengan Kepolisian Resor Kota Besar Palembang” 

dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 22 Oktober 2022. 
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Gambar 2.17 

Penandatanganan PKS 
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5. Hasil capaian Milestone 5 : Kegiatan Edukasi kepada pelajar dan   

masyarakat untuk bersama-sama menjaga Kamtibmas 

 
Tabel 2.5 

Hasil Capaian Milestone 5 

NO 
TAHAPAN DAN RINCIAN 

KEGIATAN 
WAKTU 

PELAKSANAAN 

OUTPUT KEGIATAN / 

EVIDENCE 
KET 

5.  Persiapan 

administrasi 

Senin,  

24 Oktober 2022 

Surat pemberitahuan 
edukasi 

 

Edukasi ke sekolah-

sekolah 

25 s.d 27 Oktober 

2022 

Dokumentasi  

Edukasi ke 

masyarakat 

28 s.d 29 Oktober 

2022 

Dokumentasi  

Edukasi melalui 

medsos 

30 Oktober 2022 Screenshoot  

 
Kegiatan kelima dari Implementasi Proyek Perubahan adalah Kegiatan 

Edukasi kepada pelajar dan masyarakat untuk bersama-sama menjaga 

Kamtibmas dengan tahapan kegiatan sebagai berikut : 

1) Persiapan administrasi edukasi 

Pada tahapan ini dipersiapkan dokumen surat pemberitahuan edukasi 

kepada kepala sekolah Kota Palembang. 

Gambar 2.18 

Surat Pemberitahuan Edukasi 
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2) Edukasi ke sekolah – sekolah  

Project leader melaksanakan kegiatan edukasi kepada pelajar sekolah di 

Kota Palembang dari tanggal 25 s.d 27 Oktober 2022. Project leader hadir 

di Sekolah dengan tujuan memberikan edukasi dan sosialisasi kepada 

para pelajar untuk ikut serta menjaga situasi kamtibmas di wilayah Kota 

Palembang dan menyampaikan pesan kepada pelajar untuk tidak 

melakukan tindak pidana, aksi kriminalitas dan tawuran. 

Gambar 2.19 

Edukasi ke STIKES Pembina Palembang 

 

Gambar 2.20 

Edukasi ke SMK N 2 Palembang 
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3) Edukasi ke Masyarakat 

Project leader melaksanakan kegiatan edukasi kepada masyarakat di 

Kota Palembang dari tanggal 28 s.d 29 Oktober 2022. Seluruh 

masyarakat diminta untuk bersama-sama menjaga kamtibmas, sekaligus 

memberantas tindakan kriminal dan penyalahgunaan narkoba, yang saat 

ini menyasar semua kalangan di Kota Palembang. 

Gambar 2.21 

Edukasi ke Masyarakat 
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Gambar 2.22 

Edukasi Melalui Medsos 

   
 

 

6. Hasil capaian Milestone 6 : Sosialisasi SICOM 

 
Tabel 2.6 

Hasil Capaian Milestone 6 

NO 
TAHAPAN DAN RINCIAN 

KEGIATAN 
WAKTU 

PELAKSANAAN 

OUTPUT KEGIATAN / 

EVIDENCE 
KET 

6.  Persiapan 

administrasi 

sosialisasi 

Senin,  

31 Oktober 2022 

Surat undangan  

Nota Dinas undangan  

 

Sosialisasi SICOM 

kepada anggota polri 

01 s.d 02 

November 2022 

Dokumentasi  

Sosialisasi SICOM 

melalui medsos 

03 s.d 06 

November 2022 

Screenshoot   

 

Kegiatan keenam dari Implementasi Proyek Perubahan adalah Sosialisasi 

SICOM dengan tahapan kegiatan sebagai berikut : 

1) Persiapan Administrasi Sosialiasi 

Pada tahapan ini dipersiapkan dokumen surat undangan dan nota dinas 

undangan Sosialisasi SICOM kepada anggota polri di Polrestabes 

Palembang. 
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Gambar 2.23 

Surat Undangan Sosialisasi  

  
 

2) Sosialisasi SICOM kepada anggota Polri 

Kegiatan Sosialisasi SICOM dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 01 

November 2022 pukul 09.00 WIB s.d. selesai bertempat di Aula 

Cendrawasih Polrestabes Palembang dan pada hari Rabu tanggal 02 

November 2022 pukul 09.00 WIB s.d. selesai bertempat di Aula Patria 

Tama Polrestabes Palembang. Sosialisasi SICOM ini dihadiri oleh 

Kapolrestabes, Pejabat Utama dan anggota Polrestabes Palembang. 

Materi sosialisasi disampaikan oleh AKBP Arief Wibowo, SH.  

Gambar 2.24 

Sosialisasi SICOM di Aula Cendrawasih 
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Gambar 2.25 

Sosialisasi SICOM di Aula Patria Tama 

 

 

 
 

3) Sosialisasi SICOM melalui Media Sosial 

Selain melaksanakan sosialisasi SICOM kepada anggota Polrestabes 

Palembang, Project Leader juga melaksanakan sosialisasi melalui media 

sosial seperti instagram dan youtube. 
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Gambar 2.26 

Sosialisasi SICOM melalui Medsos 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.27 

Sosialisasi SICOM melalui Podcast 
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7. Hasil capaian Milestone 7 : Uji Coba Integrasi SICOM Command Center 

dengan CCTV dan Bodycam 

 
Tabel 2.7 

Hasil Capaian Milestone 7 

NO 
TAHAPAN DAN RINCIAN 

KEGIATAN 
WAKTU 

PELAKSANAAN 

OUTPUT KEGIATAN / 

EVIDENCE 
KET 

7.  Koordinasi dengan 

TIM IT 

Senin, 

07 November 2022 

Dokumentasi  

Uji Coba Integrasi 

SICOM dengan 

ATCS Dishub Kota 

Palembang 

Selasa, 

08 November 2022 

Dokumentasi  

Pelaksanaan Uji 

Coba Integrasi 

SICOM 

09 s.d 11 

November 2022 

Dokumentasi  

 
Kegiatan ketujuh dari Implementasi Proyek Perubahan adalah Uji Coba 

Integrasi SICOM Command Center dengan CCTV Dishub Kota Palembang 

dan Bodycam dengan tahapan kegiatan sebagai berikut : 

1) Koordinasi dengan Tim IT 

Dalam Uji Coba Integrasi SICOM maka Project Leaders dan Tim efektif 

melaksanakan koordinasi dengan Tim IT. Tujuan dari koordinasi tersebut 

adalah untuk mengintegrasikan server Dishub dan Bodycam ke dalam 

Command Center Polrestabes Palembang. 

Gambar 2.28 

Koordinasi dengan Tim IT 
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2) Uji Coba Integrasi SICOM dengan ATCS Dishub Kota Palembang 

Pada hari selasa tanggal 08 November 2022 Project Leader bersama tim 

melaksanakan Uji coba integrasi SICOM dengan ATCS (Area Traffic 

Control System) Dishub Kota Palembang yang akan diintegrasikan ke 

Command Center Polrestabes Palembang. 

Gambar 2.29 

Uji Coba Integrasi SICOM dengan ATCS Dishub Kota Palembang 

 

 

3) Pelaksanaan Uji Coba Integrasi SICOM 

Pelaksanaan Uji Coba Integrasi SICOM dilaksanakan pada tanggal 08 s.d 

11 November 2022 di Command Center Polrestabes Palembang. 

Command Center merupakan pusat komando yang dapat digunakan 

untuk mengendalikan kegiatan operasional kepolisian yang menampilkan 

visual. Dengan adanya uji coba integrasi SICOM, maka Project leader 

dapat melihat Command Center terintegrasi langsung dengan personil 

yang ada di lapangan dengan menggunakan bodycam yang bergerak 

sesuai beat (pembagian zona di wilayah kota Palembang) dan terintegrasi 

dengan CCTV yang ada di daerah strategis yang juga memantau pusat 

keramaian, bandara, terminal,  pasar, jalur-jalur, jalan dan tempat lainnya. 

A) SICOM mampu membantu tugas-tugas preventif kepolisian seperti : 

1) Melalui kegiatan patroli kepolisian yang dilengkapi dengan 

bodycam mampu memonitor langsung daerah-daerah rawan 
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kriminalitas dan dapat dikendalikan langsung oleh Command 

Center Polrestabes Palembang, sehingga upaya preventif dapat 

terlaksana dengan efektif dan kondisi kamtibmas di Kota 

Palembang dapat terkendali 

2) Pimpinan dapat mengendalikan langsung kegiatan personil di 

lapangan dan secara efektif mengarahkan personil di lapangan 

menuju sasaran yang diduga akan timbul peristiwa tindak pidana 

3) Dengan termonitornya wilayah Kota Palembang melalui SICOM, 

dapat mencegah terjadinya tawuran dengan melakukan 

penyekatan pada lokasi tertentu untuk mencegah timbulnya aksi 

tawuran (biasanya berawal dari arak-arakan dijalan atau 

pergerakan kelompok-kelompok yang membawa senjata tajam) 

B) SICOM mampu membantu tugas-tugas represif kepolisian seperti :  

1) Peristiwa tindak pidana dapat termonitor oleh SICOM sehingga 

dengan cepat anggota di lapangan menetahui lokasi/TKP 

2) Ketika terjadinya peristiwa tindak pidana maka akan termonitor 

pergerakan para pelaku sehingga memudahkan anggota di 

lapangan untuk melaksanakan penangkapan 

3) Dengan termonitornya peristiwa tindak pidana oleh SICOM maka 

akan membantu ungkap kasus dengan mengetahui ciri-ciri pelaku 

dan kendaraan yang digunakan 

C) SICOM mampu menerima laporan atau informasi dari masyarakat 

dengan menggunakan aplikasi E-110 yang diintegrasikan ke 

Command Center serta cepat merespon dan meneruskan ke fungsi 

operasional. 
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Gambar 2.30 

Uji Coba Integrasi SICOM dengan CCTV DISHUB 
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Gambar 2.31 

Uji Coba Integrasi SICOM dengan Bodycam 
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B. Manfaat 

1. Manfaat internal 

1) Memudahkan pengendalian kegiatan fungsi kepolisian 

2) Pencegahan terjadinya gangguan Kamtibmas (kasus 3C, tawuran, 

balapan liar, kamseltibcarlantas dan penyakit masyarakat lainnya) 

3) Data dari SICOM dapat dimanfaatkan lebih lanjut untuk kepentingan 

lain diantaranya proses lidik / sidik 

4) Mendapat informasi dari masyarakat 

 
2. Manfaat eksternal 

1) Dapat menekan angka kriminalitas 

2) Terciptanya situasi yang kondusif bagi masyarakat 

 

C. Deskripsi Proses Kepemimpinan Strategis 

Pelaksanaan proyek perubahan Strategi Penanganan Kamtibmas 

Melalui SICOM Polrestabes Palembang banyak memberikan pelajaran 

tentang kepemimpinan (leadership). Pelajaran terpenting adalah tentang 

bagaimana membangun kolaborasi. Sesuai dengan perencanaan 

Penanganan Kamtibmas Melalui SICOM Polrestabes Palembang ini 

melibatkan banyak pemangku kepentingan. Kolaborasi diawali dengan 

kegiatan koordinasi dan konsultasi. Dalam konteks ini penulis melakukan 

koordinasi dengan instansi internal dan eksternal yaitu : 

- Internal : 

a. Kapolrestabes Palembang 

b. Wakapolrestabes Palembang 

c. Kabag Ops Polrestabes Palembang 

d. Kasat Reskrim Polrestabes Palembang 

e. Kasat Intelkam Polrestabes Palembang 

f. Kasat Binmas Polrestabes Palembang 

- Eksternal : 

a. Walikota Palembang 

b. Kasat Polpp Kota Palembang 

c. Kadishub Kota Palembang 

d. Kadiknas Kota Palembang 
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Kolaborasi memerlukan kepercayaan. Integritas yang kita punya sangat 

berperan dalam menyakinkan stakeholder untuk terlibat dan memberikan 

kontribusi untuk pelaksanaan program. 

Hal penting lainnya yang terkait dengan proses kepemimpinan dalam 

pelaksanaan proses perubahan adalah bagaimana kita membangun 

sebuah organisasi pembelajar. 

 

D. Implementasi Strategi Marketing 

1. Pemanfaatan Sumber Daya Organisasi 

a) Stakeholder dan Strategi Komunikasi 

Sebagai sebuah kebijakan, strategi yang diterapkan tentu tidak 

akan terlepas dari keberadaan stakeholder (pemangku 

kepentingan). Kedudukan stakeholder dalam pelaksanaan proyek 

perubahan Sistem Integrasi Command Center (SICOM) sangat 

penting guna terlaksananya progam pelayanan sehingga dapat 

tercapainya peningkatan dalam stabilitas harkamtibmas. Strategi 

yang akan digunakan guna penigkatan stabilitas harkamtibmas 

sebagaimana digambarkan berikut ini : 

Gambar 2.32 

Kuadran Stakeholder Awal 
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Gambar 2.33 

Perubahan Kuadran Stakeholder  

 

 

 

 

 
Proyek perubahan SICOM ini juga melibatkan beberapa 

stakeholders yang memiliki bobot dalam hal pengaruh dan minat, 

sehingga perlu dibuat suatu net map yang menunjukkan pengaruh 

terhadap proyek perubahan : 

 
Gambar 2.34 

Net Map Stakeholder Awal 

 

Keterangan : 

Promoters : Pengaruh tinggi ketertarikan tinggi 
Defender : Pengaruh rendah ketertarikan tinggi 
Latens   : Pengaruh tinggi ketertarikan rendah 
Apatethic : Pengaruh rendah ketertarikan rendah 
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Gambar 2.35 

Perubahan Net Map Stakeholder  

 

 
Stakeholder dalam hal ini terbagi menjadi dua yaitu stakeholder 

internal dan stakeholder eksternal sehingga sebuah strategi 

diperlukan agar aksi proyek perubahan ini dapat terlaksana. 

1. Stakeholder internal, strategi yang dapat digunakan dengan 

dibangun melalui komunikasi tatap muka, rapat koordinasi dan 

internalisasi 

2. Stakeholder eskternal, strategi yang yang dapat dibangun 

melalui kegiatan sosialiasasi dan koordinasi 

3. Strategi Komuikasi 

4. Perlunya pengelolaan komunikasi dapat diawali dengan 

mengenali sinergitas dengan stakeholder yang akan di gandeng 

dalam pelaksanaan program. Sehingga pelaksanaan komunikasi 

melalui kolaborasi dengan stakeholder terkait dapat lebih 

ditingkatkan. 

 
b) Strategi Marketing 

Strategi marketing sektor publik juga harus diadopsi. Karena 

sejatinya produk itu bukan hanya barang atau jasa melainkan 

dapat juga seperti sebuah program. Maka dari itu sebuah program 

ini harus dipasarkan dengan baik dan benar agar menghasilkan 
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output yang diinginkan. Sehingga dalam pengimplementasiannya 

memerlukan stakeholder yang cocok terkait program tersebut. 

Dalam hal ini strategi marketing yang akan digunakan yaitu 

melakukan pendekatan 4P1C adalah sebagai berikut : 

1. Product ( Produk ) 

Produk yang akan dihasilkan dari proyek perubahan ini adalah 

program layanan yang diberikan berupa Sistem Integrasi 

Command Center (SICOM). Dalam hal ini beberapa hal yang 

harus dilakukan guna pelaksanaan program pelayanan tersebut 

seperti : 

1) SOP 

2) PKS 

3) Program SICOM 

4) Sosialisasi  

2. Place ( Tempat ) 

Place/tempat proyek perubahan adalah sasaran yang akan dituju 

guna distribusi pelaksanaan program yang akan di kembangkan.  

Dalam hal ini sasaran yang dituju :  

1) Wilayah hukum Polrestabes Palembang. 

3. Price ( Harga ) 

Price/Biaya, tidak semata mata pada biaya yang dikeluarkan 

untuk pelaksanaan program, tetapi juga dapat diartikan bahwa 

dalam pemberian layanan dengan mengedepankan opportunity 

cost serta mendapatkan efesiensi dalam pelaksanaannya seperti : 

1) Mengoptimalkan anggaran menggunakan DIPA. 

4. Promotion ( Promosi ) 

Promotion/promosi adalah kegiatan memasarkan program kepada 

stakeholder dan calon customer yang akan menerima layanan ini. 

Ada beberapa hal yang dilakukan guna promosi terhadap program 

yang akan di pasarkan : 
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1) Sosialisasi tatap muka 

2) Sosialisasi melalui media sosial 

5. Customer ( Penerima Layanan ) 

Costumer adalah penerima terhadap program yang akan 

dikembangkan. Dalam hal ini ada beberapa tujuan costumer : 

1) Anggota polri 

2) Pelajar 

3) Masyarakat 

 

2. Diseminasi dan Publikasi 

Diseminasi dan publikasi yang dilakukan oleh Project Leader melalui 

kegiatan membangun komunikasi dengan stakeholder internal 

maupun eksternal dan dilanjutkan dengan kegiatan nyata berupa 

penandatanganan kerjasama, sosialisasi, deklarasi, edukasi serta 

pemanfaatan media sosial dengan tujuan menyebarkan informasi 

secara luas dan massif untuk meyakinkan dan membangkitkan 

kesadaran kepada seluruh stakeholder sehingga strategi yang 

dilakukan bisa bermanfaat. 

Gambar 2.36 

Penandatanganan PKS 

 
 

Publikasi dan Diseminasi Informasi juga dilakukan melalui media 

massa baik cetak maupun elektronik berikut ini : 
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Gambar 2.37 

Sosialisasi melalui Podcast 

 
 

Gambar 2.38 

Penandatanganan Ikrar Pelajar Anti Tawuran dan Balapan Liar 

 
 

Gambar 2.39 

Deklarasi Mendukung Gerakan Anti Curanmor 

 



45 – Laporan Implementasi Proyek Perubahan  
 

Gambar 2.40 

Deklarasi Damai Antar Suporter Sriwijaya FC 

 

 
 

E. Keberlanjutan 

1. Rencana Jangka Menengah 

Keberlanjutan Proyek perubahan SICOM (Sistem Integrasi Command 

Center) Polrestabes Palembang sebagai strategi dalam penanganan 

Kamtibmas di wilayah hukum Kota Palembang adalah melanjutkan 

pelaksanaan SICOM yang diwujudkan dalam SOP (Standar 

Operasional Procedur) SICOM dan penandatangan PKS (Perjanjian 

Kerja Sama) antara Polrestabes Palembang dan Dishub Kota 

Palembang. Dengan telah dilaksanakan kerja sama selanjutnya dalam 

pelaksanaan CCTV Command Center Polrestabes Palembang dapat 

Berintegrasi dengan CCTV ATCS Dishub Kota Palembang sehingga 

dalam penerapan SICOM dapat melakukan pengawasan/monitoring 
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daerah-daerah yang tidak terpantau oleh CCTV Command Center 

Polrestabes Palembang khususnya persimpangan jalan raya. Dengan 

adanya SICOM dapat meminimalisir terjadinya tindak pidana di Kota 

Palembang khususnya 3C (Curat, Curas dan Curanmor), tawuran 

pelajar ataupun warga dan Balapan Liar. Dalam implementasi SICOM 

dapat meningkatkan kecepatan Respontime personil yang berada di 

lapangan dalam melakukan penindakan terutama dalam pelaksanaan 

TPTKP (Tindakan Pertama Tempat Kejadian Perkara) yang 

diharapkan respontime personil pada saat tiba di TKP (Tempat 

Kejadian Perkara) dibawah 5 menit dan juga penggunaan dari 

Bodycam oleh personil sehingga dapat melaksanakan pengawasan 

terhadap tindakan personil secara realtime. 

 
2. Rencana Jangka Panjang 

Untuk keberlanjutan Jangka Panjang Implementasi SICOM 

Polrestabes Palembang dijamin oleh PKS (Perjanjian Kerja Sama) 

antara Polrestabes Palembang dan Dishub Kota Palembang. Selain 

itu juga telah dilaksanakan sosialisasi kepada personil Polrestabes 

Palembang baik itu yang bertindak secara Preventif maupun Represif 

yang pada kesimpulannya program SICOM Polrestabes Palembang 

telah didukung oleh stakeholder internal maupun eksternal dimana 

program SICOM telah memenuhi unsur sebagai sebuah program yang 

memiliki konsep jelas, input maupun output, proses dan produk, oleh 

sebab itu proyek perubahan ini dapat diterima secara terbuka. 

Polrestabes Palembang juga mengajak Masyarakat Kota Palembang 

berpartisipasi dalam menjaga kemanan dan ketertiban dilingkungan 

masyarakat serta juga dapat melaporkan semua kejadian disekitar 

mereka dengan menggunakan aplikasi E110, selain itu Polrestabes 

Palembang telah mempersiapkan kerja sama dengan Pemkot 

Palembang, Pemprov Sumsel dan juga pihak swasta dalam hal 

penambahan CCTV yang akan ditempatkan di daerah pemukiman, 

perkantoran, tempat wisata dan pusat keramaian masyarakat Kota 

Palembang. Dengan adanya SICOM ini diharapkan dapat 

menciptakan situasi dan kondisi yang aman di Kota Palembang serta 

dapat menekan angka kriminalitas. 
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F. Pemberdayaan Organisasi Pembelajar  

1. Pemanfaatan Sumber Daya Organisasi 

Dalam pelaksanaan proyek perubahan ini, peserta dituntut dalam 

penggunaan Sumber daya yang ada dapat dikelola secara efektif 

dan maksimal, meminimalisir waktu yang digunakan serta 

mengontrol pelaksanaan proyek perubahan sehingga hasil yang 

dicapai dalam Proyek perubahan dapat dirasa perubahannya secara 

signifikan oleh masyarakat khususnya di Kota Palembang. 

1) Tim Efektif  

 Tim efektif dibentuk dengan mempertimbangkan kompetensi dan 

loyalitas personil dalam membantu kelancaran pelaksanaan 

program SICOM. Pembetukan tim efektif ini dilengkapi dengan 

Job Desk sesuai kemampuan masing-masing personil dan 

merupakan salah satu strategi memberdayakan SDM internal 

maupun eksternal karena kegiatan ini memerlukan dukungan 

sehingga proyek rencana perubahan ini mendapat hasil yang 

maksimal. 

2) Prasarana dan sarana 

 Pelaksanaan program Sistem Integrasi Command Center  

(SICOM) memanfaatkan prasarana dan sarana yang ada dengan 

memprioritaskan asas efektif dan efisien. 

3) Teknologi 

 Teknologi yang digunakan meliputi pemanfaatan jaringan 

internet, penggunaan spesifikasi teknologi yang mumpuni seperti 

perangkat komputer, CCTV, Bodycam. Karena dalam ini 

berkaitan dengan prasarana dan sarana yang digunakan 

sehingga dapat memprioritaskan asas efektifas dan efisien. 

4)  Anggaran 

 Dalam rangka kelancaran pelaksanaan SICOM dengan 

mengoptimalkan anggaran dipa yang ada dan memanfaatkan 

hibah dari pihak ketiga. 
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2. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi 

Pada pelaksanaan PKN ini peserta dalam menentukan sebuah 

kebijakan harus mempertimbangkan langkah-langkah yang tepat 

dengan menganalisis kebijakan tersebut terlebih dahulu. Peserta 

diharapkan mampu melakukan pengembangan inovasi, sesuai 

dengan kapasitas sehingga bisa diimplementasikan dan tidak hanya 

bekerjasama dengan staf tetapi juga dengan mitra sehingga menjadi 

seorang pemimpin dituntut untuk mampu  berkomunikasi secara 

efektif dimana artinya dalam berkomunikasi atau dalam berdiskusi 

harus berani mengungkapkan pendapat karena salah itu wajar yang 

terpenting bisa menerima masukan orang lain sehingga mendukung 

rencana proyek perubahan. 

Project leader pun berupaya untuk mengembangkan potensi diri 

dengan cara mengikuti kegiatan webinar. Pada tanggal 28 Agustus 

2022 Project Leader mengikuti webinar yang diselenggarakan oleh 

Jogja Smart Indotama secara online tentang Membangun kerjasama 

yang strategis dengan instansi lain untuk menuju Polri yang presisi. 

Gambar 2.41 

Sertifikat Webinar 

 

 
Dapat dikatakan bahwa kunci keberhasilan dapat tergantung kepada 

ketajaman konsep dan strategi pengembangan kompetensi yang 

mengarah kepada keberhasilan prioritas, pencapaian tujuan, serta 

sasaran. penulis telah melakukan pemetaan pengembangan potensi 
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dengan 3 (tiga) komponen item sikap dan perilaku, yaitu Integritas, 

kerjasama dan mengelola perubahan yang disusun dalam kertas 

kerja sebagai berikut : 

Tabel 2.8 
Kertas Kerja Pengembangan Potensi Diri 

 

Pemimpin merupakan penggerak utama organisasi. Otoritas 

organisasi berada di tangan pemimpin. Pemimpin juga menjadi kunci 

keberhasilan dari suatu organisasi. Begitu juga kegagalan organisasi 

juga tergantung bagaimana pemimpin melakukan proses 

kepemimpinanya. Pemberian layanan dapat dilakukan secara 

optimal jika sistem kepemimpinan dikelola secara baik atas kendali 

pemimpin. Harapannya dapat mendukung upaya memperkokoh 

makna dan implementasi integritas dalam perilaku kerja serta 

menjadikan unit organisasi sebagai institusi yang memiliki 

kesungguhan untuk mempraktikkan integritas. Integritas sering 

disederhanakan maknanya sebagai kejujuran, kebajikan, berperilaku 

baik dan benar, atau bermoral. Integritas merupakan hal yang sangat 

penting bagi seorang pemimpin karena integritas menjadi dasar dari 

semua nilai pribadi seseorang. 

Proyek perubahan ini sebagai sarana pengembangan potensi diri 

penulis, proses interaksi serta strategi komprehensif penulis dengan 

cara – cara pendekatan kepada personil dan juga stakeholder. 

Integritas kepemimpinan merupakan faktor utama dalam meyakinkan 

stakeholder dan personil untuk mendukung Proyek Perubahan 

NO KOMPETENSI 
SUB 

KOMPETENSI 
KEGIATAN PROYEK 

PERUBAHAN 
RENCANA 

MILESTONE 
KET 

1.  INTEGRITAS Komitmen yaitu 
memiliki prinsip 
yang kuat dan 
tidak mudah 
terpengaruh 
oleh faktor 
internal 
maupun 
eksternal 
dalam rangka 
loyalitas dan 
partisipasi aktif 

Memastikan jajaran  
untuk mampu konsisten 
menjalankan tugas 
dalam rangka 
mendukung bisnis 
organisasi 
 
Pembentukan Tim 
efektif dan penentuan 
Job Desk personil 

Minggu ke-I 
Membentuk 
Tim Efektif 
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SICOM Polrestabes Palembang serta pembentukan Tim Efektif, 

penentuan Job Desk Tim Efektif sehingga menumbuhkan komitmen 

dalam proyek perubahan. 

Tabel 2.9 
Kertas Kerja Pengembangan Potensi Diri 

 

SICOM Polrestabes Palembang merupakan suatu gagasan besar 

dengan tujuan besar sehingga dapat dirasakan seluruh elemen 

masyarakat dengan melibatkan pemangku kepentingan, dalam 

komponen pengembangan diri ini, peserta merasakan dinamika 

upaya dalam memperoleh dukungan dari stakeholder internal 

maupun eksternal, dalam perjalanannya sebelum memperoleh 

dukungan peserta terlebih dahulu melaksanakan 

koordinasi/komunikasi kepada stakeholder terutama stakeholder 

ekternal dikarenakan kesulitan dalam menentukan waktu pertemuan. 

Dengan adanya kerjasama kolaboratif antara stakeholder, peserta 

dan tim efektif maka proyek perubahan SICOM Polrestabes 

Palembang ini dapat terwujud. Bermodalkan tekad dan semangat 

peserta bersama tim efektif bekerja sama dalam implementasi 

SICOM, mengingat perbedaan kemampuan personil tim efektif yang 

tidak sama, peserta menjadi role model dengan memperhatikan asas 

Integritas, Profesionalisme dan Sinergitas. 

NO KOMPETENSI 
SUB 

KOMPETENSI 

KEGIATAN 
PROYEK 

PERUBAHAN 

RENCANA 
MILESTONE 

KET 

2 KERJASAMA Kerjasama 
Eksternal 

Membangun 
kerjasama atau 
aliansi yang sinergi 
dengan pihak 
eksternal / para 
pemangku 
kepentingan dalam 
rangka pencapaian 
target kerja 
organisasi 
 

Melaksanakan 
komunikasi dan 
koordinasi dengan 
stakeholder 
eksternal 

Minggu ke-II 

Membangun 
dukungan 

stakeholder 
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Peserta dalam implementasi SICOM melaksanakan pengembangan 

kemampuan SDM dengan melaksanakan sosialisasi dan pelatihan 

serta penggunaan Bodycam khususnya oleh personil patroli yang 

bertindak preventif sehingga hasil pelaksanaan patroli dapat 

maksimal dan pelaksanaan patroli menjadi dinamis.  

Tabel 2.10 
Kertas Kerja Pengembangan Potensi Diri 

 

Saat in era baru telah berkembang yang dikenal dengan era 

Revolusi Industri 4.0 (RI 4.0). selanjutnya hadir dengan ciri big data, 

otomatisasi, komputasi awan, artificial intelligence (kecerdasan 

buatan), dan sebagainya. Era di mana segala sesuatu dalam 

kehidupan kita terhubung dengan internet, Internet of things. Era di 

mana telah kecerdasan-kecerdasan buatan bermunculan. Komputer 

dibuat bisa berpikir dan bertindak seperti halnya manusia, artificial 

intelegence. Sehingga pemimpin dalam proyek perubahan ini adaptif 

sesuai kondisi dan situasi saat ini dengan asas teknologi yang dalam 

implementasinya kemampuan pemimpin dalam memonitor, 

mengevaluasi, transparansi dan memperhitungkan dampak jangka 

panjang dalam segala aspek dan merubahnya menjadi peluang 

untuk percepatan pencapaian tujuan organisasi 

Kemampuan dalam hal adaptability menjadi sangat penting seiring 

pergerakan yang sangat dinamis. Pemimpin yang mempunyai 

adaptability bisa menghadapi transisi dengan cepat. Dengan 

NO KOMPETENSI 
SUB 

KOMPETENSI 
KEGIATAN PROYEK 

PERUBAHAN 
RENCANA 

MILESTONE 
KET 

1.  MENGELOLA 
PERUBAHAN 

Adaptabilitas Memastikan perubahan 
mengelola perubahan 
sudah diterapkan 
secara aktif di ruang 
lingkup unit kerja nya 
secara berkala dengan 
membuat unit kerja lebih 
siap dalam menghadapi 
berbagai tantangan 
yang ada, baik saat ini 
sampai dengan 
kedepannya  

Minggu 

ke-VIII 

Uji coba integrasi 
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mempunyai kemampuan ini, kamu bisa menjadi solusi atas 

permasalahan kompleks yang tengah dihadapi oleh organisasi.  

Keberhasilan dari Implementasi SICOM di Polrestabes Palembang 

berkat dukungan dari stakeholder, Tim Efektif dan penggunaan 

berbagai sumber daya organisasi, peserta tidak pernah berhenti 

untuk berinovasi, belajar dan berusaha berkembang menjadi lebih 

baik lagi serta kemampuan Tim Efektif dapat berinisiatif dalam 

mengembangkan SICOM sehingga timbul ide – ide yang bagus yang 

berdampak pada peningkatan produktifitas kerja dan 

berkembangnya SICOM di Kota Palembang. 

Dari Komponen dan sub komponen ini peserta dalam mengelola 

perubahan sehubungan dengan implementasi SICOM Polrestabes 

Palembang berupa penandatanganan PKS antara Polrestabes 

Palembang dan Dishub Kota Palembang. Pada akhirnya 

keberhasilan dari kinerja dapat dilihat dari hasil yang dicapai dengan 

dampak berkurangnya angka kriminalitas, tawuran dan balapan liar 

sehingga di Kota Palembang tercipta kondisi yang kondusif.  

 

G. Kontribusi Mata Pelatihan Pilihan 

1. Kepemimpinan digital 

Kepemimpinan digital merupakan strategi kepemimpinan dalam 

upaya untuk memanfaatkan teknologi dan aset digital sebagai 

media/sarana yang dimiliki dalam pengambilan keputusan untuk 

mencapai tujuan organisasi. Dalam kepemimpinan digital seorang 

pemimpin akan memaksimalkan cara atau metode secara digital 

sehingga diperoleh data yang valid dan terpercaya di dalam 

mengambil keputusan disamping pendapat atau masukan dari para 

staf atau ahli yang dimilikinya. Kepemimpinan digital ini dapat 

diterapan di tempat saya bekerja dan dapat menjadi solusi bagi 

Organisasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan pada kegiatan 

personil di lapangan dan secara efektif mengarahkan personil di 

lapangan menuju sasaran yang diduga akan timbul peristiwa tindak 

pidana dengan melalui Strategi Penanganan Kamtibmas melalui 

SICOM Polrestabes Palembang dan sangat diperlukan strategi 
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pengembangan sumber daya manusia di lingkungan kepolisian 

dimana ini merupakan Aset yang paling penting. 

2. Organisasi Pembelajar 

Strategi Penanganan Kamtibmas melalui SICOM Polrestabes 

Palembang dengan organisasi pembelajar sebagai organisasi yang 

memiliki kemampuan untuk selalu memperbaiki kinerja secara 

berkelanjutan, karena anggota-anggotanya memiliki komitmen dan 

kompetensi individual yang mampu belajar dan berbagi pengetahuan 

pada tingkat superfisial dan subtansial. Singkatnya, Organisasi 

Pembelajaran adalah sistem yang terintegrasi dan senantiasa selalu 

berubah, karena individui-individu anggota di organisasi tersebut 

mengalami proses belajar.  

Di Institusi Polri terdapat Lemdiklat Polri. Lemdiklat merupakan unsur 

pendukung sebagai pelaksana pendidikan pembentukan dan 

pengembangan yang berada di bawah Kapolri. Lemdiklat bertugas 

merencanakan, mengembangkan dan menyelenggarakan fungsi 

pendidikan dan pelatihan pada pendidikan pembentukan dan 

pengembangan berdasarkan jenis pendidikan Polri serta mengelola 

dan menyelenggarakan kerjasama pendidikan dan pelatihan yang 

meliputi pendidikan profesi, manajerial (kepemimpinan), akademis, 

dan vokasi serta mengelola komponen standar pendidikan di 

lingkungan Lemdiklat. Salah satu cara seorang pemimpin dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan personil patroli dilapangan dengan 

cara memberikan arahan pada personil patroli yang akan 

melaksanakan tugas di lapangan. Selain dari hal tersebut seorang 

pemimpin dapat mengadakan pelatihan yang diadakan oleh satker 

dan mengikuti peningkatan kemampuan melalui rakernis yang 

diadakan oleh Polda Sumsel, serta dapat pula mengikutsertakan 

personil patroli untuk mengikuti program Pendidikan pengembangan 

spesialis patroli yang di adakan oleh lemdiklat polri. Selain daripada 

itu Polrestabes Palembang juga mengadakan kerjasama di bidang 

akademik dengan Universitas Sriwijaya untuk anggota melanjutkan 

program studi S1 dan S2. 
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3. Manajemen Strategi Sektor Publik 

Strategi Penanganan Kamtibmas melalui SICOM Polrestabes 

Palembang sebagai organisasi sektor publik, di mana dalam upaya 

mencapai tujuannya memerlukan rencana strategis atau manajemen 

strategis yang dirinci dalam program-program dan kegiatan-kegiatan 

yang dapat bersinergi untuk mewujudkan tujuan tersebut. 

Manajemen strategis sektor publik berhubungan dengan bagaimana 

memperkuat visibilitas dan efektivitas organisasi sektor publik baik 

dari segi kebijakan substantif dan kapasitas pengelolaan jangka 

panjang. Manajemen strategis ini mengintegrasikan semua proses 

manajemen lainnya untuk menyediakan pendekatan yang sistematis, 

koherendan efektif untuk membangun, mencapai, memantau, dan 

memperbarui tujuan strategis sebuah instansi.  

Manajemen strategis terintegrasi dengan tindakan : 

1) Memusatkan perhatian di seluruh divisi fungsional dan seluruh 

berbagai tingkatan organisasi pada tujuan bersama,tema dan 

masalah  

2) Proses manajemen internal mengikat dan pembuatan program 

untuk hasil yang diinginkan di lingkungan eksternal, dan 

3) Menghubungkan operasional, taktis, pengambilan keputusan 

untuk tujuan jangka panjang yang strategis. 

Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan manajemen sektor publik 

antara lain : 

1) Melaksanakan dan  mengevaluasi strategi yang dipilih secara 

efektif dan efisien; 

2) Mengevaluasi kinerja, meninjau dan mengkaji ulang situasi serta 

melakukan berbagai penyesuaian dan koreksi jika terdapat 

penyimpangan di dalam pelaksanaan strategi;  

3) Senantiasa memperbarui strategi yang dirumuskan agar sesuai 

dengan perkembangan lingkungan eksternal;  

4) Senantiasa meninjau kembali kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman bisnis yang ada;  
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5) Senantiasa melakukan inovasi atas produk agar selalu sesuai 

dengan selera masyarakat sebagai konsumen. 

Melalui penerapan manajemen sektor publik yang baik dan benar 

maka diharapkan Strategi Penanganan Kamtibmas melalui SICOM 

Polrestabes Palembang dapat :  

1) Menjadi instansi reaktif dalam menghadapi perubahan situasi 

yang dinamis dan kompleks;  

2) Mengelola sumber daya yang dimiliki untuk mencapai hasil yang 

maksimal;  

3) Mengubah orientasi organisasi menjadi organisasi berorientasi 

masa depan;  

4) Mejadikan organisasi adaftif dan fleksibel, mengurangi birokrasi 

yang rumit dan lebih transparan; dan 

5) Menjadikan organisasi yang mampu memenuhi harapan 

masyarakat (pengguna layanan).  

Kesimpulan dari uraian di atas adalah penerapan manajemen 

strategi sektor publik pada Strategi Penanganan Kamtibmas melalui 

SICOM Polrestabes Palembang secara konsisten, baik, benar akan 

menjadikan Polrestabes Palembang tersebut mampu mencapai 

kinerja yang tinggi; khususnya dalam bentuk kemampuannya 

memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. 

 

H. Lesson Learnt 

Dalam pengerjaan proyek perubahan SICOM Polrestabes Palembang 

sebagai strategi penanganan Kamtibmas banyak  pembelajaran  yang 

didapatkan peserta. Proyek perubahan ini merupakan aktualisasi 

kepemimpinan dan implementasi dari pembelajaran mentor dan coach. 

Dalam pengerjaan proyek perubahan banyak terdapat tantangan dan 

rintangan seperti koordinasi/komunikasi dengan walikota palembang 

sebagai stakeholder dikarenakan padatnya jadwal walikota dan juga 

banyaknya kegiatan operasional polrestabes palembang sehingga 

peserta menggunakan pendekatan secara masif serta penyampaian 

presentasi proyek perubahan yang menarik dan bisa menarik perhatian 

dari stakeholder. 
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Adapun lesson learnt yang dapat dipetik dan dipelajari selama 

pengerjaan proyek perubahan antara lain :  

1. Pentingnya penentuan milestone proyek perubahan sebagai alat 

kendali pelaksanaan proyek perubahan; 

2. Komunikasi, konsultasi dan koordinasi baik internal maupun eksternal 

perlu dibangun sehingga kendala internal dan eksternal dapat diatasi; 

3. Dalam mendukung keberhasilan proyek perubahan, maka 

pendekatan stakeholders menjadi sesuatu hal yang sangat penting 

dan krusial. Pendekatan-pendekatan yang tepat diperlu direncanakan 

dengan baik agar akhirnya seluruh stakeholders dapat menjadi 

promotor proyek perubahan serta mendapatkan pembelajaran. 

4. Sosialisasi dan publikasi yaitu memberikan informasi seluas-luasnya 

kepada stakeholder untuk meyakinkan dan membangun kesadaran 

serta menerima sampai akhirnya memanfaatkan informasi tersebut. 

Pengerjaan proyek perubahan ini juga peserta mendapat pembelajaran 

bahwa Pemimpin yang bijak tahu diri untuk belajar dan berlatih agar 

mampu meredam semua emosi negatifnya, sehingga Ia bisa melakukan 

pendekatan pada Tim Efektif dengan emosi positif dalam logika kerja 

yang saling menguntungkan dan juga pemimpin harus menunjukan 

integritas kepemimpinan yang dapat menumbuhkan penyemangat 

kepada tim efektif untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dengan 

baik. 

Lesson Learnt yang lain adalah tentang kolaborasi. Pada dasarnya 

pentingnya kolaborasi dalam pencapaian tujuan organisasi seperti 

melibatkan banyak stakeholder dikarenakan peserta berpendapat bahwa 

kolaborasi tidak akan berjalan optimal apabila mengedepankan ego 

pribadi, ego sektoral ataupun ego organisasi. Perlunya pendekatan yang 

persuasif dan humble terhadap stakeholder serta membangun 

kesetaraan yang proporsional menjadi kunci sukses dari proyek 

perubahan ini. Kolaborasi juga berperan dalam mewujudkan visi dan misi 

Polrestabes Palembang sehingga menumbuhkan kesadaran di jajaran 

Polrestabes Palembang. 
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BAB III 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Pelaksanaan Proyek Perubahan SICOM Polrestabes Palembang telah 

berjalan sesuai dengan milestone yang telah ditentukan, dalam 

pelaksanaannya proyek perubahan peserta mendapatkan pembelajaran dan 

mendapatkan materi-materi yang diperoleh dari narasumber, Mentor dan 

Coach. Ouput jangka pendek dapat diselesaikan sesuai waktu milestone 

dengan dukungan dari stakeholder dan Tim efektif. 

SICOM Polrestabes Palembang secara umum telah di implementasikan di 

lapangan khususnya penggunaan Bodycam oleh personil patroli di daerah 

rawan kriminalitas dan penggunaan Bodycam dapat dikendalikan langsung 

oleh Command Center Polrestabes Palembang secara realtime sehingga 

upaya preventif dapat terlaksana secara efektif. Masyarakat kota palembang 

dapat berkontribusi dalam melakukan pengawasan menjaga kamtibmas di 

daerah tempat tinggalnya dengan cara melaporkan kejadian langsung 

menggunakan aplikasi E-110 yang terhubung dengan Command Center dan 

dengan adanya SICOM, personil di lapangan dapat langsung dihubungi yang 

meningkatkan respontime personil ke TKP dan membantu ungkap kasus. 

Dalam pelaksanaan proyek perubahan ini, peserta mendapatkan beberapa 

hal yang menjadi kendala dan hambatan akan tetapi dengan manajemen 

waktu, integritas dan komitmen serta koordinasi yang intens kendala dan 

hambatan dapat terselesaikan dan implementasi jangka pendek dapat 

tercapai tepat waktu. Pembelajaran kepemimpinan yang didapatkan peserta 

dalam mewujudkan strategi meningkatkan kinerja organisasi adalah Seorang 

pemimpin yang baik harus memiliki integritas (kepribadian), intelektual 

(pengetahuan), intelegensi (spiritual), skill atau kemampuan/keahlian, 

memiliki power atau dapat mempengaruhi orang lain, mau belajar, 

mendengar dan siap dikritik. 
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B. Tindak Lanjut 

Proyek perubahan yang baik adalah proyek perubahan yang berkelanjutan 

(sustainablity). Proyek perubahan SICOM Polrestabes Palembang 

selanjutnya dapat berintegrasi dengan Dishub Kota Palembang serta 

penambahan titik – titik CCTV di perkantoran, Objek Wisata dan Pusat 

keramaian dengan adanya komitmen bersama Pemda dan Pemprov serta 

Pihak Swasta. Keberlanjutan proyek perubahan SICOM Polrestabes 

Palembang diharapkan mendapat Perkapolda Sumsel sehingga dapat di 

implementasikan di seluruh jajaran Polda Sumsel. 
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